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ABSTRAK 

 Kesehatan merupakan kebutuhan penting yang harus didapatkan oleh 

masyarakat dan di jamin oleh negara, memajukan kesejahteraan umum merupakan 

salah satu tujuan negara Indonesia untuk memenuhi hak-hak yang di miliki  Warga 

Negara Indonesia. Pembangunan di dalam bidang kesehatan pada dasarnya 

ditujukan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat 

bagi setiap orang untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal sebagai salah 

satu unsur kesejahteraan. 

 Adanya tindakan kedokteran tanpa adanya informed consent dari pasien dan 

tanpa adanya indikasi medis lebih lanjut yang seharusnya di lakukan oleh dokter 

karena itu adalah sebuah kewajiban yang sudah seharusnya di laksanakan oleh 

pemegang profesi dokter, menimbulkan banyak pertanyaan. Bukankah seharusnya 

dokter dalam melakukan praktik kedokteran ketika akan melakukan suatu tindakan 

medis harus berdasar pada indikasi medis terlebih dahulu atas tindakan yang akan 

di lakukannya dan juga harus mendapat persetujuan dari pasien terlebih dahulu agar 

dapat melakukan tindakan tersebut karena itu merupakan hak dari pasien. Lalu 

bagaimana tanggung jawab hukum atas tindakan dari dokter tersebut. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka perlu dilakukan kajian tentang bagaimana hukum di 

Indonesia mengatur suatu tindakan kedokteran tanpa adanya informed consent dari 

pasien dan bagaimana seharusnya dokter tersebut ketika akan melakukan suatu 

tindakan medis. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, yaitu 

suatu metode pendekatan yang menelaah kaidah-kaidah hukum yang berkaitan 

dengan isu hukum yang diteliti. Spesifikasi penelitian yang digunakan bersifat 

deskriptif analisis. Jenis bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer 

yang didukung bahan hukum sekunder dan tersier. Dalam penelitian ini data primer 

diperoleh melalui studi lapangan dan data sekunder diperoleh melalui studi 

kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

terhadap data primer dan data sekunder. 
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ABSTRACT 

Health is an important requirement that must be obtained by the community 

and guaranteed by the state, promoting public welfare is one of the goals of the 

Indonesian state to fulfill the rights of Indonesian citizens. Development in the field 

of health is basically aimed at increasing awareness, willingness and ability to live 

healthy for everyone to realize the optimal degree of health as an element of well-

being. 

The existence of medical treatment without the patient's informed consent 

and without any further medical indications that should be done by doctors because 

it is an obligation that should be carried out by the holder of the doctor's profession, 

raises many questions. Is not a doctor in medical practice when going to perform a 

medical action must be based on medical indications in advance for the action that 

will be done and also must obtain prior approval from the patient in order to 

perform these actions because it is the right of the patient. Then how is the legal 

responsibility for the actions of the doctor. Based on this description, it is necessary 

to do a study of how Indonesian law regulates a medical action without the informed 

consent of the patient and how the doctor should perform a medical action. 

This study uses a normative juridical approach, which is a method of 

approach that examines legal rules relating to the legal issues under study. The 

research specifications used are descriptive analysis. The type of legal material 

used is primary legal material supported by secondary and tertiary legal materials. 

In this study the primary data was obtained through field studies and secondary 

data obtained through library studies. The data analysis method used is a 

qualitative approach to primary data and secondary data. 

 

Keywords: Medical Measures, Informed Consent, Legal Responsibility 

 

 

 

 

 

 

 

::repository.unisba.ac.id::




